
Para Legioner yang dikasihi 

Tuhan, Selamat Natal 2013 dan Tahun 

Baru 2014. Kita baru saja merayakan 

Natal. Semangat Natal adalah semangat 

merefleksikan kembali arti Kristus 

yang sudah lahir bagi kita, yang telah 

menyatakan karya keadilan dan 

perdamaian  dunia,  dan  karenanya  pa

da  saat  yang  sama,  kita diajak untuk 

berkomitmen  untuk  mewujudkan  ke

mbali  karya  itu,  yaitu  karya 

perdamaian di tengah konteks 

kerasulan kita. Tema “Menjadi Alter 

Christi” kami pilih untuk menggaris-

bawahi semangat kedatangan Kristus 

tersebut dengan sekali lagi mendorong 

para Legioner  untuk tidak jemu-jemu 

menjadi agen-agen pembawa damai 

dimana pun berada dan berkarya. 

Dalam Buku Pegangan Bab 32 

Pasal ke 14 tentang Legio dan 

Panggilan Kristiani dikatakan dengan 

gamblang bahwa Tujuan Legio adalah 

membantu para anggotanya dan semua 

orang yang dinaunginya untuk hidup 

sesuai dengan panggilan Kristia- 

ni  mereka secara penuh.  Panggilan itu 

bersumber dari pembaptisan. Melalui 

pembaptisan seseorang dipanggil 

untuk menjadi ‘Kristus yang lain’. "Kita 

tidak hanya menjadi Kristus-Kristus 

yang lain, tetapi menjadi Kristus itu 

sendiri." (Santo Agustinus)  

Saudara-saudari, dalam Yesus, 

kita adalah ciptaan baru. Sekarang 

kita mampu untuk memenuhi hasrat 

Allah bagi kita dengan cara yang 

melampaui kemampuan manusiawi 

kita. Kita dapat mengasihi saudara-

saudari kita dengan kasih Kristus  

kasih yang mempunyai kuasa untuk 

mencerahkan dan mentransformasi-

kan. Kita dapat mengampuni dengan 

belaskasih Kristus. Kita dapat 

menjadi taat seturut contoh yang 

diberikan Yesus sendiri, dengan 

kekuatan yang belum pernah kita 

miliki sebelumnya. Dengan demi-

kian kita mencerminkan Kristus 

bagi orang-orang lain; menjadi 

alter Christus, another Christ, 

mirror of Christ.  

Menjadi Alter Christi 

BP Bab 32 Pasal ke 14 tentang Legio dan Panggilan Kristiani  
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Alokusio 

Special points of 
interest: 

“Kasih itu “sabar, murah 

hati, tidak cemburu, 

tidak sombong, sopan 

dan tidak mencari 

keuntungan diri sendiri, 

tidak pemarah dan tidak 

menyimpan kesalahan, 

tidak bersukacita karena 

ketidakadilan, tetapi 
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Berita dari Dublin 

Berita-berita kali ini diambil dari buletin Dublin perihal perkembangan 

Legio Maria di Eropa. Diberitakan bahwa di PORTUGAL, Senatus Lisabon telah 

melakukan kunjungan supervisi ke sembilan presidia dan dua kuria di pulau 

Medeira serta melakukan kunjungan perluasan ke Castelo Branco. Sebuah 

presidium di Lisabon dengan 8 pretorian serta 9 ajutoriannya telah 

mengadakan pertemuan dengan para auksilier. Pertemuan itu dihadiri lebih 

dari 100 orang. Mereka juga tengah mengadakan persiapan untuk Acies 

mendatang. Dari SPANYOL diberitakan bahwa Senatus Madrid berusaha 

selambat-lambatnya dalam sepuluh hari setelah rapat mengirimkan 

notulennya ke dewan Konsilium Dublin agar tim korespondensinya dapat 

mempelajari isi laporan-laporannya. Sedangkan dari Senatus Roma-ITALIA, 

diberitakan bahwa untuk menanggapi ajakan Sri Paus agar kita menyucikan 

dunia dengan mempersembahkannya pada hati Tersuci Maria, maka segenap 

legioner mengadakan safari kunjungan patung Maria dari rumah ke rumah 

setiap hari selama bulan Oktober yang lalu. 

Buletin Senatus Sinar Bunda Karmel Hal2 

Paulus menulis, “Karena inilah kehendak Allah: Pengudusanmu, Allah memanggil kita bukan untuk 

melakukan apa yang cemar, melainkan apa yang kudus” (1Tes 4:4.7). 

Apakah tanda bahwa kasih Yesus ada dalam diri kita? Tandanya adalah ketika kita memiliki cara 

melihat, merasa, berpikir, bersikap dan bertindak sesuai dengan cara Yesus. Maka marilah kita mawas 

diri sejauh mana kita telah dihidupi olehNya atau hidup oleh RohNya sehingga cara hidup dan cara 

bertindak kita menghasilkan buah-buah Roh, yaitu: “kasih, sukacita, damai sejahtera, kesabaran, 

kemurahan, kebaikan, kesetiaan, kelemahlembutan, penguasaan diri” (Gal5:22-23).  

Hidup bersama saling mengasihi dengan segenap hati, jiwa, akal budi dan tenaga/tubuh itulah 

panggilan kita. Saling mengasihi hemat saya mudah kita hayati jika kita sungguh mau, karena masing-

masing dari kita adalah ‘kasih’, sehingga bertemu dengan sesama berarti kasih bertemu dengan kasih, 

alias berkasih-kasihan. Dekatilah, sapalah, sentuhlah sesama kita dengan kasih, yaitu dengan “sabar, 

murah hati, tidak cemburu, tidak sombong, sopan dan tidak mencari keuntungan diri sendiri, tidak 

pemarah dan tidak menyimpan kesalahan, dan dengan kebenaran” (lihat 1Kor13:4-6).  

Dalam hal hidup beriman dan saling mengasihi kita memiliki teladan utama, yaitu Bunda Maria. 

Maria della Strada berarti Maria sebagai penunjuk jalan, maka jika ingin selamat sampai ke tujuan, 

keselamatan jiwa kita, marilah menelusuri jalan yang telah ditempuh Bunda Maria, yaitu dari “fiat 

voluntas tua” melalui ‘via dolorosa’. Selamat merefleksikannya. 

Rm. Franciscus B. Dedy Sulistya, Pr 

Spiritual Director Senatus Malang  

Alokusio … Lanjutan dari Halaman 1 



1. Senatus Sinar Bunda Karmel Malang, Kuria Maria Asumpta Ijen dan Kuria Maria Angelorum Blimbing 

serta presidium yang tergabung langsung mengadakan acara Misa Tutup dan Buka Tahun di Aula 

Frateran Jl. J.A. Suprapto 21 Malang diadakan pada 5 Januari 2014 pukul 09.00.  Perayaan ini dihadiri oleh 

seluruh anggota aktif dan auksilier. Sebagai koordinatoor dalam acara ini adalah Kuria Maria Angelorum 

Blimbing. Profisiat untuk Kuria Maria Angelorum atas penerimaan dan pelayanannya. 

2. Laporan dewan kepada Senatus Sinar Bunda Karmel pada 5 Januari 2014 adalah Regia Bunda Kristus 

Maumere,  Komisium Ratu Semesta Alam Surabaya,  Kuria Maria Asumpta Ijen,  Kuria Maria Tak Bercela 

Jember,  Kuria Ratu Para Rasul Bali, Kuria Bunda Penebus Merauke 

3. Laporan tahunan Presidium kepada Senatus Sinar Bunda Karmel pada 5 Januari 2014 adalah Presidium 

Pengantara Segala Rahmat Batu. 

4. Senatus mengucapkan selamat Natal 25 Desember 2013 dan Tahun Baru 1 Januari 2014 kepada semua  

dewan Regia, Komisium, Kuria dan Presidium di wilayah Senatus Sinar Bunda Karmel Malang. Semoga 

Natal dan Tahun Baru membawa damai, semangat dan iman yang teguh dalam hati dan keluarga kita. 

Amin. 

 

Hal3 Januari 2014 

Berita dari Senatus 

Bapa Suci telah membuka tahun 2014 dengan perayaan ekaristi Santa Maria 

Bunda Allah dan Hari Perdamaian Dunia. Bapa suci mengamanatkan bahwa 

Persaudaraan adalah dasar Perdamaian Sejati. Persaudaraan itu mulanya dari 

keluarga, namun kemudian berkembang dengan menjalin persahabatan dengan 

tetangga, dan akhirnya dengan masyarakat luas. Dalam semangat persaudaraan, Sri 

Paus mengajak sekalian bangsa memerangi kemiskinan dan memajukan 

perdamaian dunia. Sri Paus juga mendesak diakhirinya sistem pemeritahan yang 

korup. 

Berita Vatikan 

Persaudaraan 

adalah dasar 

Perdamaian 

Sejati. 



Dalam Misa di malam Natal yang berlangsung pada Selasa malam 

waktu setempat di Vatikan, Paus Fransiskus berpidato mengenai 

cinta dan pengampunan. Ia terus berseru, “Jangan takut”."Pada 

malam ini, mari kita berbagi sukacita Injil. Allah mengasihi kita. Ia 

begitu mengasihi kita sehingga Ia telah mengaruniakan kita 

anaknya untuk menjadi saudara kita, untuk menjadi terang dalam 

kegelapan kami. Tuhan berseru kepada kita, 'Jangan takut,' dan 

aku juga menyerukan kepada kalian, 'Jangan takut,'" kata Paus. 

Renungan dipenghujung tahun 2013 

Bacaan I:  

1Yoh. 2:18–21. 

Di penghujung hari tahun 2013 dan menyongsong hari baru tahun 
2014, bacaan pertama Kitab Suci Yohanes memperingatkan je-
maat-jemaat akan kehadiran antikristus. 
Kehadiran anti-kristus di tengah-tengah jemaat menjadi tanda 
akhir zaman telah berlaku. Kedatangan Yesus yang pertama 
adalah tanda dimulainya akhir zaman, sehingga setiap orang Kris-
ten yang hidup setelah kedatangan Yesus pertama, hidup dalam 
akhir zaman sewaktu-waktu Kristus akan datang kembali. 
Hadirnya antikristus di tengah-tengah jemaat merupakan peringa-
tan agar jemaat bersiap-siap menyambut kedatangan Kristus 
kedua kali. Yohanes kuatir jemaat menjadi lengah dan tidak siap 
serta tidak hidup sesuai ajaran kitab suci ketika Yesus datang. 
 

Bacaan Injil: Yoh. 1:1–18  
Salah satu kebutuhan dalam peradaban manusia adalah peralatan elektronis yang berfungsi sebagai 
penerang. Meskipun alat penerangan telah dimiliki manusia, tetapi alat itu tetap tidak mampu mene-
rangi kegelapan dunia ini. Oleh karena itu, Allah berinisiatif untuk mengirimkan terang sejati yang 
menerangi hati dan memberi hidup bagi manusia (ayat 9). Tuhan Yesus adalah terang sejati tersebut, 
karena: pertama, Dia adalah Firman yang kekal. Pernyataan pembuka Injil Yohanes pada dua ayat 
pertama sangat penting dalam menegaskan keilahian Kristus. “Pada mulanya ada Firman,” frasa ini me-
negaskan kekekalan Firman. “Firman itu ada bersama-sama dengan Allah dan Firman itu adalah Allah.” 
Berarti Firman itu berbeda pribadi dari Allah Bapa, tetapi Firman itu adalah Allah. Kedua, Firman yang 
kekal itu terlibat dalam karya penciptaan Allah Bapa (ayat 3). Melalui Firman, Allah Bapa menjadi-
kan segala yang ada dan dengan Firman, Allah Bapa memelihara segala yang sudah dijadikan-Nya itu 
(band. Ibr. 1:3). Ketiga, Firman yang mencipta itu menjadi sumber hidup yang memberi terang 
(ayat 4). Itu sebabnya, kehidupan berasal dari Firman. Kehidupan yang berasal dari terang ilahi men-
genyahkan kegelapan yang melingkupi dunia dan kehidupan manusia berdosa (ayat 5).  

'Jangan Takut', Pesan Natal Paus untuk Dunia  


